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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 

peringkat PROPER, profitabilitas, leverage, dewan direksi, dan dewan komisaris 

terhadap pengungkapan emisi karbon perusahaan di Indonesia serta terkait 

penerapan shariah enterprise theory pada pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

Pengungkapan emisi karbon diukur dengan menggunakan Carbon Disclosure 

Project (CDP). 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2014-2019. Sampel penelitian ditentukan 

dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 114 sampel. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan 

www.idnfinancial.com. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah regresi data panel dengan menggunakan alat analisis Eviews 11. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peringkat PROPER dan dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon, profitabilitas dan 

leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan  

dewan direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure (CED), PROPER, profitabilitas, 

leverage, dewan direksi, dewan komisaris 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of PROPER 

ratings, profitability, leverage, board of directors, and board of commissioners on 

the disclosure of corporate carbon emissions in Indonesia as well as the 

implementation of shariah enterprise theory on the disclosure of corporate carbon 

emissions. Disclosure of carbon emissions is measured using the Carbon 

Disclosure Project (CDP). 

The population of this study are companies listed on the Indonesian Sharia 

Stock Index (ISSI) from 2014 to 2019. The research sample was determined by the 

purposive sampling method so that 114 samples were obtained. The data used is 

secondary data obtained from www.idx.co.id and www.idnfinancial.com. The data 

analysis method used in this research is panel data regression using the Eviews 11 

analysis tool. The results of this study indicate that the PROPER rating and the 

board of commissioners have a positive effect on the disclosure of carbon 

emissions, profitability and leverage have a negative effect on the disclosure of 

carbon emissions, while the board of directors has no effect on the disclosure of 

carbon emissions. 

Keywords: Carbon Emission Disclosure (CED), PROPER, profitability, leverage, 

board of directors, board of commissioners 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isu pemanasan global masih menjadi topik yang terus diperbincangkan 

oleh masyarakat di dunia karena menimbulkan masalah lingkungan bagi 

mayoritas negara. Karena efek merusak pada lingkungan dari pemanasan 

global, berbagai kalangan masyarakat menjadi prihatin dengan kondisi bumi 

yang secara bertahap memburuk sehingga masyarakat mulai menunjukkan 

kesadarannya terhadap keadaan lingkungan. Hal ini mendorong pemerintah 

dan berbagai kalangan untuk menanggapi penyebab terjadinya ancaman 

pemanasan global. Bagi perusahaan, ancaman pemanasan global menjadi suatu 

tantangan untuk mengomunikasikan kontribusi yang dilakukan dalam 

menghadapi masalah pemanasan global akibat dari emisi karbon yang 

dihasilkan oleh aktivitas perusahaan melalui pengungkapan atau disclosure.  

Pengungkapan atau disclosure adalah menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna yang membutuhkan informasi tersebut (Ghozali dan 

Chariri, 2014). Di Indonesia, pengungkapan lingkungan tertuang dalam PSAK 

No. 1 Tahun 2011 yang juga membahas kajian kinerja keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan perusahaan tidak hanya melaporkan item-item yang bersifat 

kuantitatif namun juga yang bersifat kualitatif termasuk laporan terkait emisi 

karbon. Salah satu yang mempengaruhi pencapaian kinerja keuangan adalah 

pengungkapan lingkungan perusahaan termasuk pengungkapan emisi gas 
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rumah kaca (Prafitri & Zulaikha, 2016). Seiring dengan peningkatan kesadaran 

dan meningkatnya peraturan  dalam kaitannya dengan masalah perubahan 

iklim, perusahaan juga berada di bawah  tekanan dari para pemangku 

kepentingan yang terdiri dari kelompok-kelompok yang berbeda agar 

perusahaan mengungkapkan informasi gas rumah kaca mereka dan mengambil 

tindakan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (Kolk et al., 2008). 

Tingginya tingkat emisi karbon akibat aktivitas perusahaan menjadi 

tanggung jawab bagi perusahaan untuk berperan aktif dalam melaporkan 

informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungannya. 

Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang 

memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. Bentuk 

komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah 

satunya adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan 

perusahaan. Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu pengungkapan ini merupakan dasar 

bagi transparansi perusahaan untuk menginformasikan kepada masyarakat dan 

stakeholders tentang bagaimana perusahaan mengatasi risiko yang terjadi 

akibat emisi karbon dan pemanasan global. 

Berdasarkan laporan Intergovernmental Panel on Climate Change 

(IPCC) tahun 2019 —sebuah lembaga yang dibentuk sebagai hasil kolaborasi 

antara PBB dan Organisasi Meteorologi Dunia yang didedikasikan untuk 

menangani masalah perubahan iklim— menginformasikan bahwa selama 3 
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abad terakhir ini, suhu rata-rata pada permukaan Bumi mengalami peningkatan 

sebesar 1,5 derajat Celcius. Pemanasan global adalah suatu fenomena di mana 

terjadinya peningkatan suhu bumi secara global yang merupakan dampak dari 

efek rumah kaca (greenhouse effect) karena emisi gas rumah kaca (GRK) yang 

terdiri dari metana (CH4), karbon dioksida (CO2), chlorofluorocarbons (CFC), 

dan dinitrooksida (N2O) sehingga energi matahari terperangkap dalam 

atmosfer bumi. Karbon dioksida (CO2) merupakan bagian terbesar dari gas 

rumah kaca yang berkontribusi dalam pemanasan global dan perubahan iklim. 

Emisi CO2 berasal dari pembakaran gas, minyak, batu bara, limbah, dan 

sebagainya dari aktivitas industri, membakar kayu dan bahan limbah dari 

proses industri. Pembakaran bahan bakar berbasis karbon sejak revolusi 

industri telah dengan cepat meningkatkan konsentrasi karbon dioksida di 

atmosfer, meningkat laju pemanasan global dan menyebabkan perubahan iklim 

antropogenik. Hal ini juga merupakan penyebab utama pengasaman lautan, 

karena emisi karbon larut dalam air untuk membentuk asam karbonat (Elijido-

ten, 2004).  Fenomena ini merupakan penyebab meningkatnya suhu permukaan 

bumi, dampak buruk pada iklim serta kenaikan permukaan laut. 

 Sumber data: Climate Transpararency Report 2020 
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Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Climate Transpararency Report 

2020 penggerak terbesar dari keseluruhan emisi GRK adalah emisi CO2 dari 

pembakaran bahan bakar. Di Indonesia, emisi telah meningkat secara 

signifikan sejak tahun 1990, emisi tertinggi mencapai 581 MtCO2 pada tahun 

2019. Sektor industri memberikan kontribusi terbesar terhadap emisi CO2, 

sebesar 37%, diikuti oleh transportasi (27%) dan pembangkit listrik dan panas 

(27%)1. 

Tingginya tingkat emisi karbon akibat aktivitas perusahaan menjadi 

tanggung jawab bagi perusahaan untuk berperan aktif dalam melaporkan 

informasi terkait kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungannya. 

Masyarakat dan stakeholders memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang 

memadai mengenai kinerja perusahaan termasuk kinerja lingkungan. Bentuk 

komunikasi dan tanggung jawab perusahaan terkait kinerja lingkungan salah 

satunya adalah dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca di dalam laporan 

perusahaan. Laporan ini nantinya dapat digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk mengevaluasi perusahaan dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu pengungkapan ini merupakan dasar 

bagi transparansi perusahaan untuk menginformasikan kepada masyarakat dan 

stakeholders tentang bagaimana perusahaan mengatasi risiko yang terjadi 

akibat emisi karbon dan pemanasan global. 

 
1 Brown to Green Report, 2018, http://www.climate-transparency.org diakses pada tanggal 15 

November 2019 pukul 08.57 WIB 

http://www.climate-transparency.org/
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Indonesia telah berkomitmen dalam menurunkan GRK dibuktikan 

dengan ratifikasi Protokol Kyoto dari Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang 

Perubahan Iklim (UNFCCC)2, sebuah persetujuan Internasional tentang 

pemanasan global yang telah ditandatangani pada tahun 1998 melalui UU No. 

17 Tahun 2004 dalam rangka melaksanakan pembangunan berkelanjutan serta 

ikut serta dalam upaya menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) global. 

Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional 

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan PerPres No. 71 Tahun 2011 tentang 

penyelenggaraan inventarisasi gas rumah kaca nasional, Pasal 4 Perpres No. 61 

Tahun 2011 menyebutkan bahwa pelaku juga ikut andil dalam upaya 

penurunan emisi GRK. Indonesia juga telah melakukan ratifikasi Paris 

Agreement melalui UU No. 16/2016 dan mengajukan proposal berbentuk NDC 

(National Determined Contribution) pada November 2016 di Marrakech. 

Indonesia mengajukan target penurunan emisi pada 2030 pada NDC sebesar 

29% melalui upaya mandiri dan 41% jika memperoleh bantuan luar negeri, 

dengan proyeksi tahun dasar 2010. Peraturan terbaru yaitu Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.73/ 

MENLJK/ SETJEN/ KUM.1/ 12/ 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan dan 

Pelaporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional. 

Isu terbaru terkait pencemaran yang disebabkan oleh emisi gas buang 

perusahaan adalah PT Mahkota Indonesia yang merupakan salah satu 

 
2 UNFCCC, 2013, Kyoto Protocol of ratification, 

https://unfccc.int/files/kyoto_protocol/status_of_ratification/application/pdf/kp_ratificat diakses 

pada 6 Januari 2019 pukul 22.41 WIB 

https://unfccc.int/files/kyoto_protocol/status_of_ratification/application/pdf/kp_ratificat
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perusahaan pengolah sulfur yang telah terbukti mencemari lingkungan melalui 

emisi yang dikeluarkan dari cerobong pabriknya, selain itu ada pula kasus PT 

Indonesia Acid Industry salah satu  pabrik kimia yang terbukti dari hasil uji 

laboratorium bahwa pada cerobong asapnya mengeluarkan emisi melebihi 

parameter mutu gas buang yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No.410 Tahun 

2017 tentang Baku Mutu Emisi Bagi Usaha dan /atau Kegiatan Industri Semen. 

Pemerintah tidak hanya melakukan pengawasan pada pemenuhan baku mutu 

emisi gas buang cerobong, namun juga melakukan pengawasan terhadap aspek 

lainnya seperti ketersediaan sarana pengelolaan air limbah, pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3), dan kepatuhan terhadap pelaporan kegiatan 

pengendalian lingkungan3. 

Pengungkapan emisi CO2 (Carbon Emission Disclosure) di Indonesia 

masih bersifat suka rela (voluntary disclosure). Hal ini menjadi salah satu 

faktor bagi sebagian perusahaan di Indonesia yang tidak melakukan Carbon 

Emission Disclosure, sehingga penelitian tentang pengungkapan emisi karbon 

ini menjadi menarik untuk dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu yang 

meneliti tentang tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) masih 

didominasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi CSR secara umum dan 

belum banyak yang spesifik pada Carbon Emission Disclosure. (Berthelot & 

Robert, 2011) menyatakan bahwa perusahaan yang melaporkan Carbon 

 
3 Imam Hamdi, 2019, https://metro-tempo-co.cdn.ampproject.org/ diakses tanggal 2 Januari 2019 

pukul 21.32 WIB 

https://metro-tempo-co.cdn.ampproject.org/


7 
 

 
 

Emission Disclosure akan memberikan keuntungan untuk perusahaan dengan 

diperolehnya legitimasi dari para pemangku kepentingan (stakeholder) dan 

terhindar dari berbagai ancaman seperti peningkatan biaya operasional, proses 

hukum (legal proceedings), pengurangan permintaan (reduced demand), risiko 

reputasi (reputional risk),  pinalti dan denda. 

Carbon Emission Disclosure dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Pertama, Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan (PROPER) yaitu 

program yang dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

sebagai upaya penataan pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Program ini dilakukan melalui beberapa kegiatan yang ditujukan 

untuk mendorong ketaatan perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan, dan mendorong penerapan cleaner production bagi perusahaan yang 

mempunyai kinerja lingkungan yang baik4. 

Faktor kedua yang mempengaruhi Carbon Emission Disclosure adalah 

profitabilitas. Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang Carbon 

Emission Disclosure dengan menggunakan profitabilitas sebagai variabel 

independen misalnya Lorenzo et al, 2009; Choi et al, 2013; Hermawan et al., 

2018. Profitabilitas diadopsi sebagai variabel independen dengan asumsi 

bahwa perusahaan dengan laba (profit) besar mempunyai sumber daya yang 

besar pula sehingga akan lebih mudah untuk melakukan Carbon Emission 

Disclosure.   

 
4 https//menlhk.go.id/ diakses pada 15 November 2019 pukul 20.35 WIB 
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Leverage adalah salah satu karakteristik spesifik perusahaan yang 

memiliki hubungan dengan voluntary disclosure yang telah diuji pada 

penelitian sebelumnya. Pengungkapan sukarela dilakukan oleh perusahaan 

karena tekanan yang lebih besar dari kreditor terhadap perusahaan yang 

memiliki leverage tinggi karena kreditor ingin mendapat informasi tentang 

masalah yang mempengaruhi kontrak utang mereka. Kreditor menggunakan 

dampak risiko karbon dalam kontrak utang mereka. Oleh karena itu, leverage 

perlu dipertimbangkan sebagai penentu pengungkapan Carbon Emission 

Disclosure. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Choi et al., (2013) dan 

Rankin et al., (2011) menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure. 

Peneliti menggunakan dewan komisaris sebagai variabel independen sebagai 

proksi dari good corporate governance.  Dewan komisaris diasumsikan bahwa 

keberadaannya akan memberikan pengaruh terhadap transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan karena dewan komisaris memiliki wewenang sebagai 

pengawas dewan direksi. 

Dampak tata kelola perusahaan pada tingkat pengungkapan telah diuji 

dalam penelitian sebelumnya misalnya penelitian yang dilakukan oleh Borghei 

et al., (2013) dan Haniffa & Cooke, (2005). Mereka meneliti pengaruh dewan 

direksi sebagai proxy untuk tata kelola perusahaan. Pertimbangan asosiasi 

potensial ini sebagai penentu keputusan pengungkapan penting, karena dewan 
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direksi dan komite yang membuat keputusan akhir tentang kebijakan 

pengungkapan (Haniffa & Cooke, 2005).  

Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan (size) sebagai variabel 

kontrol karena pada penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti Carbon 

Emission Disclosure menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen menunjukkan hasil yang konsisten bahwa ukuran perusahaan (size) 

memberikan pengaruh positif pada Carbon Emission Disclosure. Hal ini 

karena perusahaan dengan ukuran yang besar lebih memiliki sumber daya dana 

yang lebih besar, kemampuan karyawan yang baik, total aktiva yang besar, dan 

sistem informasi lebih canggih sehingga memerlukan pengungkapan yang 

lebih luas.  Penelitian yang dilakukan oleh Rankin et al., (2011) dan Bae Choi 

et al., (2013) menunjukkan bahwa publik lebih banyak menaruh perhatiannya 

kepada perusahaan besar sehingga tingkat pengungkapan informasi emisi 

karbon lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil dengan tujuan 

menghindari dan menyelesaikan konflik. Liu dan Anbumozhi (2009) dan 

Prado-Lorenzo et al., (2009) mengemukakan pendapat bahwa perusahaan besar 

lebih memungkinkan mendapatkan pengawasan dari publik dan diharapkan 

pengungkapan lingkungan yang dilakukan lebih tinggi dan. Beberapa hasil 

penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Carbon Emission Disclosure sehingga pada 

penelitian ini peneliti menjadikan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Carbon emission disclosure (CED) sebagai cara perusahaan untuk 

menyampaikan informasi kepada stakeholder terkait kontribusi yang diberikan 
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terhadap lingkungan terutama pada tempat di mana perusahaan melakukan 

kegiatan operasionalnya.  Carbon emission disclosure menjadi salah satu 

tantangan bagi perusahaan karena hal ini berkaitan erat dengan citra 

perusahaan dalam pandangan publik yang nantinya berdampak pada 

kelangsungan hidup perusahaan. Sehingga teori yang mempresentasikan 

Carbon Emission Disclosure adalah shari’ah enterprise theory. 

Shari’ah enterprise theory merupakan pengembangan dari enterprise 

theory. Menurut Slamet (2001) enterprise theory memiliki nilai kebenaran, 

keadilan, amanah, kejujuran, dan pertanggungjawaban sehingga dianggap 

sebagai teori yang paling tepat digunakan untuk akuntansi syariah. Pendapat 

serupa sebelumnya juga telah disampaikan oleh Harahap (1997), Adnan 

(1999), dan Triyuwono (2000) yang berargumen bahwa akuntansi syariah tidak 

hanya bertanggung jawab atas pengelolaan pemilik perusahaan (stockholders), 

tetapi juga bertanggung jawab terhadap stakeholder dan Tuhan. Namun, 

enterprise theory tidak memiliki konsep tauhid dan masih bersifat duniawi. 

Nilai tauhid perlu diinternalisasikan ke dalam enterprise theory agar konsep 

tersebut menjadi sesuai dengan syariah sehingga dapat diperoleh legitimasi 

untuk memasukkan konsep pertanggungjawaban, konsep zakat, konsep 

kepemilikan dalam Islam, dan konsep keadilan Ilahi (Triwuyono, 2006). 

Penelitian ini menggunakan shari’ah enterprise theory karena teori ini 

memiliki konsep pertanggungjawaban kepada Tuhan yang mendasari 

pengungkapan kepada makhluk-Nya yaitu masyarakat dan lingkungan alam. 

Sehingga teori tersebut cocok diterapkan dalam tema penelitian Carbon 
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Emission Disclosure. Islam telah mengatur tentang pengungkapan informasi 

lingkungan sedemikian rupa, salah satunya pada QS. Ar-Rum:41 yang 

berbunyi: 

 ظَهَرَ الْفسََادُ فى الْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ ايَْدِىالنَاسِ لِيذُِيْقَهُمْ بعَْضَ الَّديْ عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 5 

Quraisy Shihab menafsirkan QS. Ar-Rum: 41 dalam tafsir al-Misbah 

Jilid 11 (2002:76-77) sebagai berikut: telah tampak kerusakan di darat seperti 

hilangnya rasa aman, kekeringan, paceklik dan di laut seperti kekurangan hasil 

laut dan sungai serta ketertenggelaman disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia yang durhaka, sehingga akibatnya Allah mencicipkan yakni 

merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa dan 

pelanggaran mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar. Tercemarnya 

laut menyebabkan ikan-ikan mati dan berkurangnya hasil laut. Suhu daratan 

yang semakin panas menyebabkan terjadinya kemarau yang berkepanjangan. 

Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan lingkungan. Kata al-fasad 

menurut al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik 

sedikit maupun banyak. Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam 

arti kerusakan lingkungan karena ayat tersebut mengaitkan fasad dengan kata 

darat dan laut. Adapun ayat tersebut tidak menyebutkan kerusakan udara, boleh 

jadi yang ditekankan di ayat tersebut hanya yang nampak saja karena saat 

diturunkannya ayat ini pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa 

terlebih tentang polusi udara. Ibn ‘Asyur mengemukakan penafsiran tentang 

 
5 Artinya: “telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia, 

Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar) 
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QS. Ar-Rum: 41 bahwa Allah SWT telah menciptakan alam raya dengan 

sistem yang serasi dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi manusia 

melakukan aktivitas yang berakibat merusak sehingga menimbulkan 

ketidakseimbangan dalam sistem alam. Dari pemaparan di atas dapat diketahui 

bahwa Allah SWT telah memperingatkan manusia secara tegas dalam QS. Ar-

Rum ayat 41 bahwa kerusakan alam yang terjadi merupakan akibat dari 

perbuatan manusia. Setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan yang berskala 

besar maupun kecil memiliki potensi untuk menimbulkan dampak bagi 

lingkungan di sekitar perusahaan terutama bagi perusahaan yang banyak 

menghasilkan emisi karbon. Dengan demikian, kepedulian perusahaan dalam 

melakukan tanggung jawab sosial merupakan hal yang bijaksana dan jika 

dipandang dari maslahahnya merupakan kegiatan yang baik dan penting bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2014-2019. Alasan 

peneliti memilih perusahaan yang terdaftar di ISSI sebagai sampel karena ISSI 

merupakan acuan atau indikator dari kinerja pasar sham syariah di Indonesia. 

Perusahaan yang terdaftar di ISSI yang merupakan hasil seleksi atau filter dari 

keseluruhan perusahaan yang terdaftar di BEI pada setiap periodenya. 

Perusahaan yang terdaftar di ISSI selain terdaftar di BEI juga tercatat dalam 

Daftar Efek Syariah (DES). 
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Penelitian tentang Carbon Emission Disclosure telah dilakukan di 

beberapa negara sedangkan di Indonesia penelitian tentang tanggung jawab 

lingkungan perusahaan masih didominasi oleh CSR secara umum dan belum 

banyak yang spesifik pada pengungkapan emisi karbon. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Bo Bae Choi, Doowon Lee and Jim 

Psaro tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan-perusahaan di 

Australia dalam melaporkan pengungkapan emisi karbon. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Bo Bae Choi, Doowon 

Lee and Jim Psaro adalah adanya variabel independen peringkat PROPER 

sebagai proxy dari kinerja lingkungan dan menggunakan ukuran perusahaan 

bukan sebagai variabel independen tetapi sebagai variabel kontrol. Alasan 

peneliti menggunakan PROPER sebagai variabel independen adalah asumsi 

bahwa semakin tinggi peringkat PROPER yang menggambarkan kinerja 

lingkungan suatu perusahaan maka Carbon Emission Disclosure yang 

dilakukan perusahaan juga semakin baik. Pengungkapan tersebut dilakukan 

oleh perusahaan untuk menjaga kepercayaan para stakeholder sehingga 

perusahaan mendapatkan legitimasi dengan reputasi yang baik. Sehingga 

penelitian ini meneliti variabel dependen berupa pengungkapan emisi karbon 

(carbon emission disclosure) dan variabel independen yang digunakan adalah 

peringkat PROPER, profitabilitas, leverage, dewan komisaris dan dewan 

direksi. Sedangkan variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah 

ukuran perusahaan (size). 
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Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Carbon Emission Disclosure: Sebagai 

Implementasi dari Shari’ah Enterprise Theory pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2014-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, banyak perusahaan 

di Indonesia sebagai penyumbang emisi karbon terbesar secara nasional. 

Pemerintah telah berkomitmen dalam mengurangi tingkat emisi karbon, 

sedangkan pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih bersifat suka rela 

(voluntary disclosure).  

 Sehingga masalah yang dapat diidentifikasikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh peringkat PROPER terhadap Carbon Emission 

Disclosure? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap Carbon Emission 

Disclosure? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap Carbon Emission Disclosure? 

4. Bagaimana pengaruh dewan komisaris terhadap Carbon Emission 

Disclosure? 

5. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap Carbon Emission 

Disclosure? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah disampaikan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, tipe perusahaan, leverage, dewan direksi, 

dewan komisaris dan peringkat PROPER terhadap Carbon Emission 

Disclosure pada perusahaan di Indonesia yang terdaftar pada ISSI tahun 2014-

2019. 

Sehingga manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi dalam 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Carbon Emission Disclosure perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen dan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

referensi bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan masalah emisi 

karbon dan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan 

Carbon Emission Disclosure. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para 

investor untuk membuat keputusan yang tepat pada perusahaan yang 
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memiliki kepedulian lebih terhadap isu-isu dan masalah lingkungan 

terutama emisi karbon. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission 

Disclosure) dan dapat menambah wawasan bagi pembaca penelitian 

ini. 

D. Sistematika Pembahasan 

1. Bagian Awal 

Bagian awal penelitian yang memuat: halaman judul, lembar 

pengesahan, persetujuan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, 

pedoman transliterasi arab latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Isi 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab I terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang 

masalah menguraikan isu atau fenomena dan alasan mengapa penelitian 

ini dilakukan. Rumusan masalah merupakan pertanyaan terkait inti 

permasalahan dalam penelitian. Tujuan dan kegunaan yang diharapkan 

dari penelitian in dan terakhir adalah sistematika pembahasan. 
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b. Bab II Landasan Teori 

Bab II berisi: telaah pustaka, literatur review, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis. Pertama, telaah pustaka 

menjelaskan teori-teori yang digunakan pada penelitian ini. Kedua, 

literatur review menguraikan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu 

yang menjadi referensi peneliti dalam melakukan penelitian. Ketiga, 

kerangka pemikiran yang berupa konsep penelitian. Keempat, 

pengembangan hipotesis yang memuat anggapan dasar atau dugaan 

peneliti tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan memuat kerangka pemikiran peneliti. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab III memaparkan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yang terdiri dari jenis penelitian, sumber dan jenis data, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel, dan metode analisis 

data. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab IV memaparkan hasil penelitian. Fokus pembahasan pada 

bab ini adalah pada hasil uji terhadap data yang diolah dengan 

menggunakan Eviews 11. Pembahasan pada bab ini menjelaskan hasil 

dari penelitian yang menguji dan membuktikan hipotesis peneliti. 
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e. Bab V Penutup 

Bab V memaparkan kesimpulan yang mewakili informasi  

menyeluruh atas hasil dari penelitian ini yang mencakup maksud dan 

pembuktian hipotesis. Selain itu, bab ini berisi keterbatasan penelitian 

dan saran dari peneliti terkait hal-hal yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan oleh peneliti selanjutnya. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari sistematika penelitian meliputi daftar pustaka, 

lampiran data penelitian dan hasil pengolahan data. 

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan analisis data panel dan uji persamaan dengan model random 

effect. Dengan demikian dapat diambil intisari sebagai berikut: 

1. Hasil uji simultan (Uji-F) menunjukkan bahwa PROPER, ROA, leverage, 

dewan komisaris, dan dewan direksi secara simultan berpengaruh terhadap 

Carbon Emission Disclosure. Hasil dari Uji t menunjukkan bahwa 

PROPER dan dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 

Carbon Emission Disclosure, profitabilitas dan leverage berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure, sedangkan 

dewan direksi tidak berpengaruh terhadap Carbon Emission Disclosure. 

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang 

diterima pada penelitian ini ada tiga yaitu H1, H3, dan H4, sedangkan 

hipotesis yang tertolak pada penelitian ini ada dua yaitu H2 dan H5. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Shariah Enterprise Theory 

dengan pelaporan emisi karbon yang dilakukan perusahaan sebagai 

pertanggungjawaban kepada Allah SWT melalui upaya pengelolaan dan 

pengurangan emisi karbon yang dilaporkan pada laporan tahunan maupun 

laporan keberlanjutan yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 
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B. Saran 

1. Bagi perusahaan sebaiknya melakukan Carbon Emission Disclosure 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dan keseriusan 

perusahaan untuk mengurangi dampak emisi karbon yang ditimbulkan. 

Carbon Emission Disclosure yang dilakukan juga dapat memberi 

dampak positif bagi image perusahaan dari sudut pandang stakeholder. 

2. Bagi investor sebaiknya sebelum melakukan investasi terlebih dahulu 

memperhatikan apakah perusahaan melakukan Carbon Emission 

Disclosure (CED) dengan baik atau tidak sebagai pertimbangan 

kemungkinan-kemungkinan terhadap konsekuensi yang ditimbulkan di 

masa yang akan datang. 

3. Bagi pemerintah, sebaiknya memberikan regulasi untuk mengatasi dan 

menindaklanjuti emisi karbon yang menyebabkan menipisnya lapisan 

ozon, misalnya dengan memberikan pajak karbon kepada perusahaan 

seperti yang dilakukan beberapa negara maju seperti China, Korea 

Selatan, dan Singapura serta mengeluarkan peraturan standar mesin 

kendaraan dengan diterapkan melalui uji emisi gas buang.  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang Carbon Emission 

Disclosure (CED) dapat memperluas sampel, misalnya dengan 

menggunakan populasi perusahaan di Indonesia dan Luar Negeri 

karena dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang ada 

di Indonesia yang terdaftar di ISSI saja. Peneliti selanjutnya sebaiknya 
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juga menambahkan variabel independen lainnya seperti pengungkapan 

media (media exposure), pertumbuhan perusahaan (growth), dan 

jumlah penduduk muslim. 
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